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ABSTRACT 
Games are entertainment media with the highest growth among other smartphone features such 

as music, Tv, and movies. Besides having a huge potential in the field of economic and entertainment, the 
game also has the potentia/field of instructional media. The students assume the National Examination 
as a fear factor can utilize the smartphone as a learning medium, especially students who come from rural 
areas who have difficulty in accessing the textbook exercises. 

By utilizing the game functions as a medium of learning the game design &quot; Yuk, UN 
Success! &quot; In the android operating system which includes a question bank content package, a 
summary of the material, the lattice, and the discussion of the UN is expected to increase the graduation 
rate of students nationally 
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Pendahuluan 

Ujian Nasional atau UN/ UNAS 

merupakan suatu program Pemerintah yang 

diadakan untuk menjadi tolak ukur kemampuan 

siswa dalam hal penyerapan proses belajar di 

pendidikan dasar dan menengah (Siswa SMN 

SMK/ MA) selama 3 tahun bersekolah secara 

nasional. Meskipun UN sempat menjadi pro dan 

kontra, namun Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan ( sebelwnnya Kementrian Pendidikan 

Nasional) tetap menyelenggarakan UN karena 

sudah diatur dalam Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 yang menyatak.an 

bahwa dalam rangka pengendalian mutu 

pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (UU RI No 20/2003) 

Bagi sebagian siswa, UN merupak.an 

momok yang menakutkan, menegangkan, dan 

sebuahmimpi burukbagi siswa. Hall, C. S. (1954) 

dalam bukunya A primer of Freudian psychology 

menjelaskan bahwa kecemasan dan ketakutan 

yang dialami siswa sebagai kecemasan objektif 

(Objective anxiety). Siswa yang merasa tidak siap 

akan terlihat cemas dalam menghadapi syarat 

penentu kelulusan siswa terse but. Efek kecemasan 

objektif ditanggapi beberapa sekolah dengan 

menggelar acara doa bersama/ istighosah dan 

pemberian motivasi psikologis untuk memberi 

semangat menjelang berlangsungnya UN. 

Selain persiapan mental, kesehatan, dan 

kemampuan otak agar dalam pelaksanaan UN 

sukses sesuai harapan, terdapat beberapa kendala 

lain yang dihadapi para siswa, antara lain sarana 

dan prasarana antar daerah yang masih tidak 

merata atau timpang, juga tingkat pendidikan dan 

ekonomi yang cenderung heterogen. Di satu sisi 

sebagian sekolah terletak di kota besar/ pusat 

perekonomian dengan sarana dan prasarana yang 

sangat lengkap dan nyaman seperti fasilitas ruang 

AC, LCD, les tambahan, dan internet. Ironisnya, 

di sisi yang lain seperti sekolah di daerah masih 
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